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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pengembangan

Metode pengembangan model pendidikan dalam penelitian ini bersifat
konseptual. Mode!l pendidikan yang akan dikembangkan didasarkan atas model
Pendidikan Berdasar Kompetensi (PBK) yang mencakup tiga bidang yaitu Kurikulum
Pendidikan Berdasar Kompetensi, Program Pendidikan Berdasar Kompetensi dan
Manajemen Pendidikan Berdasar Kompetensi. Ketiga bidang tersebut dikembangkan
dalam penelitian ini dengan mendasarkan pada enam karakteristik, yaitu Belajar modul
secara mandiri, Pusat sumber belajar, Tim pengajar, Pengalaman lapangan, Strategi
personalisasi, dan Fasilitas komunikasi; yang dikembangkan dari konsep dasarnya,
yaitu  “CBE is education that focuses on students’ acquisition of specific
competencies”. Pada pelaksanaannya PBK mempunyai kriteria aktivitas belajar yang
harus diikuti mahasiswa agar mampu menguasai minimum kompetensi yang
ditentukan. Kompetensi ini didefinisikan secara tegas oleh Hall (1976;11):
“Competencies are composite skills, behaviors, or knowledge that can be
demonstrated by the learner and derived Jrom explicit conceptualizations of the
desired outcomes of learning”. Untuk mencapai apa yang dikemukakan Hall tersebut
maka dipersyaratkan bahwa mahasiswa belajar secara obyektif seperti apa yang
terjadi di lapangan peketjaan dan harus dipahami secara tuntas.

Kegiatan pengembangan mode! dengan komponen-komponen yang merupakan
karakteristik PBK ini, diawali dengan pemahaman terhadap fenomena faktual yang

terjadi pada pendidikan profesional bidang keteknikan -  yaitu Politeknik dan

rr
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Akademi - yang ada sekarang untuk mendapatkan indikator yang dapat dikembangkan
menjadi  instrumen  dalam  pengumpulan  data.  Penelitian  awal akan
menunjukkan adanya fenomena umum yang menjadi rincian dari variabel yang diteliti
setelah dilakukan penyeleksian dengan mendasarkan pada konsep model PBK. Alur

kegiatan seperti pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1: Alur Kegiatan Penyusunan Model
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Alur pelaksanaan pengembangan model PBK diperlihatkan seperti pada

Gambar 3.2,
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Gambar 3.2: Alur Pelaksanaan Pengembangan Model PBK
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B. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dikembangkan dari subvariabel-subvariabel yang
merupakan jabaran dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
Variabel eksogen yang menonjol adalah variabel Pengelolaan Institusi yang
merupakan partisipasi Depdikbud dan Non-Depdikbud. Partisipasi Depdikbud
mempengaruhi dalam hal penyediaan sarana dan prasarana pendidikan/latihan,
pembinaan administrasi dan pembebanan administrasi serta keuangan. Partisipasi
Non-Depdikbud mempengaruhi dalam hal bantuan sarana dan prasarana yang
mengikat dantidak mengikat, pembinaan administrasi  dan pendidikan, dan
pembebanan administrasi dan keuangan. Variabel endogen berasal dari karakterisitik
PBK, yaitu: variabel Belajar modul secara mandiri, variabel Pusat sumber belajar,
variabel Tim pengajar, variabel Pengalaman lapangan, variabel Strategi personalisasi,
dan variabel Fasilitas komunikasi. Variabel keprofesionalan bagi lulusan
_ merupakan unsur keprofesionalan berdasar kompetensi yang harus dimiliki, yaitu
variabel Pengetahuan, variabel Keterampilan dan variabel Sikap. Variabel-variabel
tersebut diperlukan untuk melakukan pemodelan, yaitu tersusun menjadi dua variabel
eksogen sebagai variabel antiseden (pengaruh lingkungan), enam variabel endogen
berfungsi sebagai variabel bebas dan tiga variabel keprofesionalan sebagai variabel
terikat.

Subvariabel-subvariabel yang membentuk item-item dinamika organisasi PBK
sebagian besar berasal dari variabel-variabel subsistem organisasi (teoritis), dan
sebagian lagi berasal dari  variabel-variabel pengelolaan/organisasi  pendidikan
(empiristik). Sub\}aﬁabel-subvariabel vang membentuk variabel-variabel antiseden

semuanya berasal dari variabel pengelolaan/organisasi pendidikan (empiristik).
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Subvariabel-subvariabel yang membentuk variabel-variabel terpengaruh, merupakan
variabel-variabel keprofesionalan. Kisi-kisi item yang digunakan untuk instrumen

seperti yang diperlihatkan pada Tabel 3.1.

C. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen

Uji validitas dilakukan atas validitas isi dan validitas konstrak. Validitas isi
menunjukkan sejacth mana instrumen mencerminkan seluruh isi yang hendak diukur.
Agar dapat memiliki validitas isi, maka peneliti membuat matriks instrumen (Lampiran
1) merupakan penjabaran dari kisi-kisi instrumen dari Tabel 3.1. Matriks instrumen
telah dikonsultasikan dan mendapat justifikasi dari promotor. Validitas konstrak
menunjukkan sejauh mana instrumen yang telah disusun mengukur sifat atau konstruk
tertentu. Uji validitas konstruk dilakukan peneliti dengan cara analisis intra tes.
Analisis ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi tentang unsur yang dinilai. Hal
ini dilakukan dengan mendasarkan kepada teori yang terkait dan saran serta petunjuk
dari para pakar yang sesuai dengan bidang penelitian serta para promotor.

Uji reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk menetapkan keajegan dari
instumen mengukur yang diukur. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghubungkan
item-item pertanyaan dengan item-item lainnya dan secara keseluruhan, Uiji reliabilitas
instrumen ini dilakukan padé variabel-variabel yang digunakan pada instrumen
mahasiswa, meliputi variabel Belajar modul secara mandiri, variabel Pusat sumber
belajar, variabel Pengalaman lapangan, variabel Strategi personalisasi, variabel
Fasilitas komunikast.

Uji reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS versi 6.0, dengan
menggunakan Uji F dan koefisien reliabilitas Alpha. Hasil analisis untuk masing-

masing institusi ditunjukkan pada Tabel 3.2.



Tabel 3.1: Kisi-kisi Instrumen Penelitian
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VARIABEL

SUB-VARIABEL

ISt ITEM

Pengelolaan Institusi
{Partisipasi Dapdikbud
dan Non Depdikbud)

. Pengelolaan organisasi

. Pengelolaan program

pendidikan

. Kewajiban keuangan

. Kewajiban administrasi

* & & 9

. & a L] . * B

Penentu struktur organisasi

Penentu tata tertib dan peraturan
Pengangkatan/pemberhentian pegawai
Sangsi dan hadiah pegawai

Penentu jenis pendidikan

Penentu isi program pendidikan
Penentu syarat akademis pendidikan
Penentu syarat masuk mahasiswa
Penentu kurikulum yang dipakai
Penentu soal-soal ujian toeri/praktek
Penentu ketulusan mahasiswa

Penenty anggaran

Penentu vang pendidikan
Pemberi ijasah

Kewenangan membeli peralatan

Belajar modul secara
mandiiti

. Modut

. 8 & 3 B

sebagai sistem penyampaian pengajaran
berisi satuan pelafaran dan tujuan-tujuan
fungsi pretes

berisi aktivitas belajar mahasiswa

berisi evaluasi untuk mengukur keberha-
silan belajar

memfokuskan pada kompetensi

mahasiswa melakukan aktivitas  sesuai
rmodul

mengefjakan tugas-tugas di dalam modul
dengan kecepatannya sendiri

Kelengkapan unsur pokok sebuah mockl
Peranan instruktur

Penentuan kecepatan sendiri

Perhatian kepada kebutuhan pribadi dan
kognitif mahasiswa

Pusat sumber belajar

. Sumber pengajaran

. Organisasi

« kelengkapan fasilitas yang ada

terintegrasi dengan bagian program pendi-
dikan

fungsi perpustakaan dengan bahan-bahan
tertulis
fungsi pusat media

Tim pengajar

. Faktor pribadi

pengalaman

minatimotivasi
introspeksifevaluasi diri




71

VARIABEL SUB-VARIABEL ISI ITEM
kemampuan kefjasama
2. Faktor kemampuan mefencanakan program terpadu
mengimplementasikan pengajaran
Pengalaman lapangan | 1. Orentasi Keteritbatan kilen-Klien yang seprofesi
(fasilitas) Konsekuensi pada hubungan kefja
2. Manfaat bagi pengajar profesional
bagi mahasiswa

Strategi personalisasi

1. Bentuk personalisasi

pengajaran individualisasi
respon pribadk dan pertumbuhan psikososial

2. Program kesesuaian dengan ciri-ciri personalisasi
kesesuaian prosedur-prosedur
meningkatkan partisipasi akiif mahasiswa

Fasilitas komunikasi 1. Fungsi meningkatkan kecepatan pemahaman ma-
teri
menambah pengalaman
mengurangi  kesenjangan staf pengajar
dengan mahasiswa

2. Program teprogram sebagai intrakurikufer
terprogram sebagai ektra kurikuler

3. Bentuk Media tertulis
Forum komunikasi

Pengetahuan 1. Disiplin akademik

2. Dasar-dasar keterampilan

3. Hubungan antar pribadi

4, Nilai-nilai moral

Keterampilan 1. Melakukan prosedurprosedur
keterampilan

2. Bergaul dengan orang lain

Sikap 1. Memahami sifat profesional

2. Berkomitmen terhadap sifat
profesional

3. Berkemauan untuk melakukan
sesuaty secara profasional

- = am e
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Tabel 3.2: Hasil Uji Reliabilitas di Politeknik Negeri (ITB) Bandung

RELIABILITTY ANALYSIS - SCALE (AL PHA) l
Analysis of Variance

|
j Bource of Variation Bum of Sq. DF Mean Square F Pral. !
4
I

Betwean Pecple 64.1955 20 3.2098 |
Hithin Pecple 2044.2105 1974 1.0356 '
Between Measures 930.3108 94 9.8B969 16.7037 .0C0Q0
Rexidual 1113.8997 1880 5925
Total 2108 . 4060 1994 1.0574
Grand Mean 2.5564

Reliability Coefficients
H of Casea = 21.0 H of Items = 95
Alpha = .B153

Dari hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa kuesioner untuk
mahasiswa memiliki tingkat keberartian yang tinggi pada signifikansi 0,00, melalui Uji
F. Dengan koefisien reliabilitas alpha 0,8154, artinya bahwa kesioner tersebut
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi untuk mengukur variabel-variabel yang

tercakup dalam item-item pertanyaan tersebut.

D. Tempat dan Subyek Penelitian

Tempat penelitian diadakan di Politeknik yang pembinaannya di bawah
naungan Depdikbud dan Non-Depdikbud, vaitu Politeknik Negeri (ITB) Bandung,
Politeknik Negeri Manufaktur.CI_TB) Bandung, Politeknik Negeri (UI) Jakarta, dan
Akademi Minyak dan Gas (Akamigas) PPT Migas Cepu; pada kelompok Program
Studi Teknik Mesin.

Responden mahasiswa sebagai subyek penelitian didasarkan atas kriteria
tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya, yaitu mahasiswa yang terdaftar pada
institusi obyek penelitian dengan Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Program Studi

Teknik Mesin, yang pada tahun akademik 1997/1998 duduk di semester V. Demikian
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halnya dengan responden staf pengajar, yaitu staf pengajar yang mengajar langsung
responden mahasiswa. Sedangkan untuk responden pejabat struktural adalah yang
memegang jabatan sekurang-kurangnya Ketua Program atau Ketua Jurusan pada
Jurusan Teknik Mesin. Gambaran Responden untuk masing-masing Politeknik dan

Akamigas, seperti terlihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3: Jumlah Responden untuk masing-masing Politeknik dan Akamigas

Paoliteknik Politeknik Politeknik Akamigas
Kuestoner Negeri (ITB) | Manufaktur Negeri (UI) Cepu
Bandung (ITB) Bandung Jakarta
Staf Pengajar 24 5 12 9
Pejabat Struktural 2 3 1 4
Mahasiswa 21 16 16 21

E. Teknik Pengumpulan Data

Data awal dikumpulkan melalui observasi dan wawancara terhadap pimpinan
institusi masing-masing. Data hasil observasi dan wawancara tersebut selanjutnya
digunakan sebagai bahan penyusunan kisi-kisi item instrumen penelitian, Kisi-kisi
tersebut merupakan bahan untuk penyusunan instrumen penelitian. Instrumen
penelitian disusun menjadi tiga macam kuesioner, yaitu Kuesioner untuk Staf
| .Pengajar, Kuesioner untuk Pejabat Struktural dan Kuesioner untuk Mahasiswa.
Masing-masing kuesioner berbeda isi cakupan variabelnya, hal ini disesuaikan dengan
sasaran yang sesuai. Selanjutnya cakupan kuesioner-kuesioner tersebut adalah sebagai
berikut: (1) Kuesioner untuk Staf Pengajar, mencakup dua variabe! Tim pengajar, dan

 variabel Pengalaman lapangan, terdiri dari 27 item pertanyaan; (2) Kuesioner untuk

Pejabat Struktural, mencakup satu variabe! Pengelolaan Institusi, terdiri dari 18 item
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pertanyaan; dan (3) Kuesioner untuk Mahasiswa, mencakup delapan variabel yang
terdiri dari lima variabel bebas (X), meliputi: variabel Belajar modul secara mandiri
(X1), variabel Pusat sumber belajar (Xz)? variabel Pengalaman lapangan (X), variabel
Strategi personalisasi (X), dan variabel Fasilitas komunikasi (Xs), terdirt dari 95 item
pertanyaan; di samping tiga variabel terikat (Y), meliputi: variabel Pengetahuan (Y)),
variabel Keterampilan (Y;) dan variabel Sikap (Y3) yang terdiri dari 3 item
pertanyaan. Variabel Pengetahuan (Y,) dan variabel Keterampilan (Y;), dipertukan
jawaban dalam bentuk nama matakuli#h dan nilai yang diperoleh, dengan demikian
maka satu pertanyaan untuk variabel ini akan diperoleh jawaban sesuai dengan
banyaknya matakuliah yang diambil oleh mahasiswa tersebut. Sedangkan untuk Sikap
(Ys), dengan satu pertanyaan akan diperoleh satu jawaban berupa Nilai Kelakuan
Komulatif (NKK) yang diberikan kepada mahasiswa berdasarkan ketentuan yang
berlaku pada masing-masing institusi, dalam upaya menanamkan sikap profestonal
yang harus tertanam pada diri mahasiswa. Jumizh item untuk masing-masing

variabelnya digambarkan seperti pada Tabel 3 4.

Tabel 3.4: Jumlah Item Masing-masing Variabel dari Kuesioner untuk Mahasiswa

Notasi Nama Variabel Jumlah Item
Xy Belajar modul secara mandiri 43
X5 Pusat sumber belajar 11
X3 Pengalaman lapangan 14
Xa Strategi personalisasi 12
Xs Fasilitas komunikasi 15
Y, Pengetahuan 1
Y, Keterampilan 1
Y; Sikap 1

Kuesioner-kuesioner tersebut selanjutnya didistribusikan ke empat institusi

obyek penelitian; yaitu Politeknik Negeri (ITB ) Bandung, Politeknik Negeri
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Manufaktur (ITB) Bandung, Politekni Negeri (UI) Jakarta, dan Akamigas PPT Migas

Cepu.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan dua cara analisis data, yaitu dengan Msis
Korelast Kanonik dan Analisis Deskriptif.

Analisis korelasi kanonik diberlakukan untuk data yang diperoleh dari
kuesioner untuk mahasiswa yang terdiri dari lima variabel bebas (X) dan tiga variabel
terikat (Y) dalam bentuk skala ordi;}l. Data yang terjaring dar masing-masing
Politeknik dan Akamigas seperti yang ditunjukkan pada Lampiran 2,

Selanjutnya dilakukan skoring untuk masing-masing responden mahasiswa.
Agar diperoleh hasil analisis yang baku, maka skor mentah perolehan dari mahasiswa
dilakukan pembakuan skor menjadi z-skor. Skoring dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS versi 6.0. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antar
variabel bebas dan terikat, serta untuk mengetahui bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan Analisis
Korelasi Kanonik (Canonical Correlation Analysis) (Marascuilo, 1982, 177).

Analisis deskriptif diberlakukan untuk data-data yang diperoleh melalui
kuesioner untuk Staf Pengajaf dan Pejabat Strukturel. Baik hasil analisis korelasi
kanonik maupun deskriptif, dianalisis lebih lanjut. dengan meninjau kecenderungan
hasil-hasilnya ke model PBK. Hasil ini digunakan sebagai landasan penyusunan model
dan konseptualisasi model kurikulum, program dan manajemen pendidikan keteknikan

berdasar kompetensi.



